
PENGARUH STRATEGI PEER MEDIATED INSTRUCTION AND INTERVENTION TIPE 
CLASSWIDE PEER TUTORING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 
PRESTASI BELAJAR MAHASISWA SEKOLAH TINGGI TEKNIK MALANG 
 

Ariesta Wulandari Ciptaningtyas, S.Si, M.Pd 
Sekolah Tinggi Teknik Malang 

Jalan Soekarno Hatta 94 Malang 
Email: ariestawulandari88@gmail.com 

 
Abstrak: Kemampuan akademik mahasiswa dikelas pada umumnya bersifat 
heterogen. Strategi pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kemampuan akademik 
yang heterogen adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Peer Mediated 
Instruction and Intervention tipe Classwide Peer Tutoring. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh strategi PMII Tipe CWPT Berbasis Eksperimen Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar Fisika Dasar 1 Mahasiswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi experiment post-test only control group 
design. Hasil Penelitian ini 1)  terdapat pengaruh CWPT terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan prestasi belajar fisika dasar 1 Mahasiswa, 2) terdapat pengaruh 
CWPT terhadap kemampuan berpikir kritis, 3) ) terdapat pengaruh CWPT terhadap 
prestasi belajar.  
 
Kata Kunci: Peer Mediated Instruction and Intervention tipe Classwide Peer 
Tutoring berbasis eksperimen, kemampuan berpikir kritis, prestasi belajar. 
 
Salah satu prinsip yang penting 

dari pendidikan saat ini adalah dosen tidak 
hanya memberikan pengetahuan kepada 
mahasiswanya, tetapi mahasiswa sendiri 
yang membangun pengetahuan dalam 
benaknya sendiri. Suasana belajar 
mengajar yang diharapkan adalah 
menjadikan mahasiwa sebagai subjek yang 
berupaya menggali sendiri, memecahkan 
sendiri masalah dari suatu konsep yang 
dipelajari, sedangkan dosen lebih banyak 
bertindak sebagai motivator dan fasilitator 
(Nurhadi, 2004:2). 

Fenomena empiris di STT Malang 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
fisika dasar 1 dalam prakteknya masih 
didominan menerapkan metode ceramah 
dan hanya beberapa kali dosen 
menerapkan metode praktikum 
(Ciptaningtyas, 2013) Kenyataan ini 
terjadi pada matakuliah terutama fisika 
dasar 1 tidak mengembangkan 
kemampuan mahasiswa untuk berpikir 
secara kritis dan sistematis karena strategi 
pembelajaran berpikir tidak digunakan 
secara baik di dalam kelas (Sanjaya, 

2006). Dharma (2008) mengatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
merupakan salah satu tuntutan abad 21 
yang ditandai dengan kompetensi global. 
Diharapkan dengan berkembangnya 
kemampuan berpikir, maka hasil belajar 
yang diharapkan juga akan meningkat. 
Hasil belajar yang diharapkan di dalam 
suatu proses belajar mengajar adalah 
kemampuan mahasiswa dalam memahami 
suatu bahan yang telah diajarkan.  

Kemampuan berpikir kritis 
merupakan bagian dari kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Hawes, 2005:10). 
Kemampuan berpikir kritis merupakan 
cara berpikir reflektif dan beralasan yang 
difokuskan pada pengambilan keputusan 
untuk memecahkan masalah (Ennis, 1985; 
King, 1999:17). Dalam penelitian ini, 
indikator berpikir kritis yang digunakan 
adalah indikator menurut Ennis. Indikator-
indikator tersebut antara lain: (1) 
memberikan argumen, (2) memutuskan 
dan melaksanakan, (3) melakukan induksi, 
(4) melakukan evaluasi, (5) melakukan 
deduksi. Indikator ini digunakan sesuai 



dengan materi yang digunakan, yaitu pada 
materi kalor 

Pada dasarnya kemampuan berpikir 
kritis diperlukan oleh semua mahasiswa 
dalam mengatasi atau memecahkan suatu 
masalah. Jika peserta didik tersebut dapat 
berpikir secara kritis, maka masalah-
masalah yang dihadapi oleh peserta didik 
akan semakin sederhana dan mudah dalam 
mencari solusinya. Sesuai dengan 
penyataan Meador (1997) yang 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kritis ini sangat mempengaruhi 
keberhasilan peserta didik dalam 
menyelesaikan suatu masalah.  

Prestasi belajar fisika merupakan 
tujuan pembelajaran fisika selain 
kemampuan berpikir kritis. Prestasi belajar 
akan dimiliki oleh peserta didik jika 
peserta didik mampu belajar dengan 
pembelajaran yang tepat di dalam kelas. 
Faktor-faktor yang dapat menentukan 
prestasi belajar antara satu peserta didik 
dengan peserta didik yang lain pasti 
berbeda, sehingga prestasi belajar tiap-tiap 
peserta didikpun juga akan berbeda satu 
sama lain (Yuliani, dkk,  2012). 
Rendahnya hasil belajar Fisika peserta 
didik disebabkan oleh banyak hal antara 
lain: kurikulum yang padat, materi pada 
buku pelajaran yang dirasakan terlalu sulit 
untuk di ikuti, media belajar yang kurang 
efektif, laboratorium yang tidak memadai, 
kurang optimal dan kurangnya keselarasan 
peserta didik itu sendiri, atau sifat 
konvesional, dimana peserta didik tidak 
banyak terlibat dalam proses pembelajaran 
dan keaktifan kelas sebagian besar 
didominasi oleh pendidik. Keaktifaan 
peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar dari materi yang sedang 
dipelajari (Parno, 2012, Widyaningtyas, 
Sukarmin, & Yohanes, 2013). 

 Belajar secara aktif  bisa 
diwujudkan dengan cara melibatkan 
peserta didik berperan sebagai pendidik 
atau tutor bagi temannya sendiri sehingga 
akan merasa terpacu untuk lebih banyak 
menguasai materi pembelajaran tutor 

sebaya. Penelitian terhadap 
pengajaran/pembelajaran tutor sebaya 
telah lama menemukan adanya keuntungan 
pencapaian baik yang diterima oleh dosen 
maupaun mahasiswa (Devin-Sheehan, 
Feldman, dan Allen, 1976). Pada 
pembelajaran tutor sebaya, dosen perlu 
mengatur kapan mahasiswa bekerja secara 
perorangan, berpasangan, kelompok atau 
klasikal. Perserta didik yang memiliki 
kemampuan yang tinggi dapat berperan 
sebagai tutor sebaya, memberi bantuan 
kepada peserta didik yang memiliki 
kecepatan belajar rendah (Arends, 2004). 
Pembelajaran tutor sebaya menuntut peran 
peserta didik sebagai peserta didik juga 
sebagai tutor. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ruseno dan Titin 
(2010) me-nyatakan bahwa pembelajaran 
tutor sebaya merupakan pembelajaran aktif 
yang bisa dilakukan tanpa harus 
melibatkan banyak tenaga pengajar.  

Pencapaian keberhasilan siswa 
dapat dilakukan dengan bentuk belajar 
aktif yang dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif yaitu dengan cara 
melibatkan mahasiswa  berperan  sebagai  
dosen  atau  tutor  bagi mahasiswa lainnya 
sehingga merasa tepacu untuk lebih 
banyak menguasai materi (Setriarini, 
2010). Salah satu bentuk strategi 
pembelajaran yang diharapkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar adalah Peer  
Mediated  Instruction  and  Intervention 
(PMII). PMII merupakan  sebuah  
alternatif  pengaturan kelas yang di 
dalamnya mahasiswa  mengajar di dalam 
kelas atau di luar kelas kepada mahasiswa 
lain ((Maheady dkk, 2001). Salah satu tipe 
PMIIadalah CWPT Hall (2003), King-
Sears (1995) yang menyebutkan bahwa 
CWPTmerupakan salah satu  prosedur  
pembelajaran dengan  cara seluruh 
mahasiswa dalam kelas melayani baik 
sebagai tutor maupuntuteedalam suatu sesi 
pembelajaran.Penelitian tentang penerapan 
strategi pembelajaran PMII telah banyak 
dilakukan oleh peneliti diluar negeri, tetapi 
di Indonesia belum banyak diterapkan 
dalam proses pembelajaran maupun 



penelitian. Setriarini (2010) menerapkan 
strategi pembelajaran PMII dengan tipe 
RRT di SMPN 1 Sukorejo pasuruan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar kongnitif biologi, ternyata 
keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar kognitif yang dicapai oleh peserta 
didik dapat meningkat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sugiharto (2008) 
menerapkan strategi pembelajaran PMII 
dengan tipe CWPT di SMA LAB UM 
untuk mengetahui hasil belajar dan 
kemampuan metakognisi peserta didik, 
ternyata hasil belajar kognitif peserta didik 
dapat meningkat meskipun kemampuan 
metakognisi belum dapat meningkat secara 
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Barbera (2007) menyebutkan juga bahwa 
dengan pembelajaran disertai tutorial dapat 
memperbaiki kesalahan konsep peserta 
didik dalam pelajaran fisika, dengan 
menggunakan tutorial interaktif pada 
model fisik yang dirancang untuk 
melibatkan para peserta didik dan 
memungkinkan peserta didik untuk 
mengalami langsung dari materi yang 
dibahas. Selain itu pembelajaran tutorial 
juga dapat dilakukan dengan penggunaan 
laboratorium sekolah, sehingga peserta 
didik dapat lebih memahami konsep-
konsep dalam fisika melalui eksperimen di 
laboratorium.  

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran di atas merupakan dasar dari 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Strategi Peer Mediated Instruction And 
Intervention Tipe Classwide Peer Tutoring 
Terhadap Kemampuan berpikir kritis Dan 
Prestasi Belajar STT Malang”. 

Rumusan masalah yang diambil dalam 
penelitian ini adalah 1) apakah terdapat 
perbedaan antara kemampuan berpikir 
kritis dan prestasi belajar yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
PMII tipe CWPT  dan konvensional? 2) 
apakah kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa yang dibelajarkan dengan 
strategi pembelajaran PMII tipe CWPT 
lebih tinggi daripada mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional? 3) apakah prestasi belajar 
mahasiswa yang dibelajarkan dengan 
strategi pembelajaran PMII tipe CWPT 
lebih baik daripada mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional? 
 
 
METODE 

Rancangan yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan Quasi-
experiment post-test only control group 
design, karena mengontrol variabel 
tertentu untuk melihat pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar dan kemampuan 
berpikir kritis. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluaruh mahasiswa program studi 
elektro semester ganjil. Dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu penarikan sampel berdasarkan 
pertimbangan yang memperhatikan 
pengetahuan dan ciri-ciri kaakter yang 
sama. Sampel pada penelitian ini adalah TI 
3 sebanyak 22 mahasiswa, TI 1 sebanyak 
17 mahasiswa, Rekam Medis (RM) 
sebanyak 33 mahasiswa, Broadcasting 
(BC) 1 sebanyak 27 mahasiswa, BC 2 
sebanyak 21 dan BC 4 sebanyak 21 
mahasiswa. Kelas yang berperan sebagai 
kelas eksperimen adalah TI 3, TI 1dan RM 
dan kelas yang berperan sebagai kelas 
kontrol adalah BC1, BC2 dan BC 4. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kemaampuan berpikir kritis 
menggunakan soal esai dan untuk prestasi 
belajar menggunakan soal pilihan ganda. 

Analisis data yang diperoleh 
dengan melalui beberapa tahap antara lain 
1) uji prasyarat, meliputi uji normalitas 
untuk mengetahui apakah data sampel 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji 
homogenitas varian untuk mengetahui 
sebaran data sampel homogen atau tidak. 
2) Uji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan MANOVA Hotteling’s 
Trace, yang bertujuan untuk menilai 
signifikansi stasistik perbedaan antara 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar fisika dasar 1 yang dibelajarkan 



dengan strategi pembelajaran PMII tipe 
CWPT dan strategi pembelajaran 
konvensional. Analisis data dibantu 
dengan software SPSS 16.0.  
 
 
HASIL 
Keterlaksanaan Strategi Pembelajaran 
PMII tipe CWPT 
Hasil observasi yang diakukan oleh 
observer tentang keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran pada kelas yang  diajari 
dengan  strategi  PMII tipe  CWPT  dan 
kelas yang diajari dengan strategi 
konvensional telah terlaksana dengan baik. 
Hasil observasi keterlaksanaan  sintaks  
pembelajaran pada  strategi  PMII tipe 
CWPT maupun strategi konvensional pada 
pertemuan pertama dosen tidak melakukan 
sintaks pemberian  evaluasi  secara 
keseluruhan terhadap proses pembelajaran. 
Hal ini disebabkan karena kurang 
memaksimalkan waktu dengan baik. 
Mahasiswa belum terlalu mengerti dan 
belum terbiasa dengan strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh dosen. 
 
Data Kemempuan Berpikir Kritis 
 

 
Grafik 1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 
 

 
Grafik 2. Nilai Kemempuan Berpikir Kritis Kelas 
Kontrol 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
didapatkan bahwa nilai kemampuan ber-
pikir kritis pada kelas yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran PMII tipe 
CWPT  lebih tinggi daripada nilai 
kemampuan berpikir kritis pada kelas yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 
Grafik 1 nilai kemampuan berpikir kritis 
kelas eksperimen dan Grafik 2  nilai 
kemampuan berpikir kritis pada kelas 
konvensional. 

Dimana, kelompok mahasiswa 
yang dibelajarkan dengan strategi 
pembelajaran PMII tipe CWPT, yang 
berjumlah 72 mahasiswa memiliki nilai 
minimum 23 dan nilai maksimum 45 
dengan nilai rata-rata 35,12. Sedangkan 
pada kelompok mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional, yang berjumlah 69 
mahasiswa memiliki nilai minimum 10 
dan nilai maksimum 48 dengan rata-rata 
32,50. 
 
Data Prestasi Belajar 
 

 
Grafik 3. Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 

 

 
Grafik 4. NIlai prestasi Belajar Kelas Kontrol 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
didapatkan bahwa nilai prestasi belajar 
fisika dasar 1 pada kelas yang dibelajarkan 



dengan strategi pembelajaran PMII tipe 
CWPT lebih tinggi daripada nilai prestasi 
belajar pada kelas yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat di-lihat dari 
Grafik 3 nilai prestasi belajar kelas 
eksperimen dan Grafik 4 nilai prestasi 
belajar kelas kontrol. 

Dimana, kelompok mahasiswa 
yang dibelajarkan dengan strategi 
pembelajaran PMII tipe CWPT, yang 
berjumlah 72 mahasiswa memiliki nilai 
minimum 17 dan nilai maksimum 49 
dengan nilai rata-rata 36,16. Sedangkan 

pada kelompok Mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional, yang berjumlah 69 
mahasiswa memiliki nilai minimum 16 
dan nilai maksimum 48 dengan rata-rata 
33,72. 
 
 
Uji Homogeitas Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Prestasi Belajar 
 
 
 
 

 
Tabel 1 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 

Uji Normalitas 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistik df Sig. Statistik Df Sig. 

KBK 1 ,099 72 ,200* ,954 72 ,052 

2 ,110 69 ,181 ,977 69 ,443 

 KBK 1 : Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
 KBK 2 : Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
 

Berdasarkan Tabel 1, uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil 
uji Kolmogorov-Smirnov, didapatkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis pada 
kelas ekperimen besar nilai signifikansi 
adalah 0,052. Jika nilai signifikansi atau 
nilai probabilitas yang digunakan adalah 
0,05, maka nilai signifikansi kemampuan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen> 
0,05. Berarti bahwa data tersebut 
terdistribusi secara normal. Di lain pihak, 
berdasarkan hasil uji Kolmogorov 

Smirnov didapatkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis pada kelas kontrol besar 
nilai signifikansinya adalah 0,443. Jika 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas 
yang digunakan adalah 0,05, maka nilai 
signifikansi kemampuan berpikir kritis 
pada kelas kontrol > 0,05. Berati bahwa 
data tersebut terdistribusi secara Normal. 
Dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol 
dapat melakukan uji MANOVA dengan 
analisis uji Hotelling’s Trace. 

 
 
Tabel 2. Uji Normalitas Prestasi Belajar

Uji Normalitas 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistik df Sig. Statistik Df Sig. 

PB 1 ,102 72 ,166 ,965 72 ,141 

2 ,102 69 ,200* ,963 69 ,116 

PB 1 : Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
 PB 2 : Presstasi Belajar Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan Tabel 4.5, uji normalitas uji 
normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-



Smirnov, didapatkan bahwa prestasi 
belajar pada kelas ekperimen besar nilai 
signifikansi adalah 0,166. Jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas yang 
digunakan adalah 0,05, maka nilai 
signifikansi prestasi belajar pada kelas 
eksperimen > 0,05. Berarti bahwa data 
tersebut terdistribusi secara normal. Di lain 
pihak, berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov didapatkan bahwa  
prestasi belajar pada kelas kontrol besar 
nilai signifikansinya adalah 0,200. Jika  
nilai signifikansi atau nilai probabilitas 
yang digunakan adalah 0,05, maka nilai 

signifikansi prestasi belajar pada kelas 
kontrol > 0,05. Berati bahwa data tersebut 
terdistribusi secara Normal. Dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar 
pada kelas eksperimen maupun pada kelas 
kontrol dapat melakukan uji MANOVA 
dengan analisis uji Hotelling’s Trace. 
 
 
Uji Homogenitas 
 
 

 
Tabel 5. Uji Homogenitas Multivariat Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar 

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Uji Homogenitas Univariat Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar 

Uji Homogenitas Univariat 

 Statistik Levene df1 df2 Sig. 

PB ,389 1 98 ,534 

KBK 1,412 1 98 ,238 

 

Pada kemampuan berpikir kritis 
besar nilai signifikansi adalah 0,238 lebih 
besar dari nilai signifikansi 0,05, 
sedangkan pada prestasi belajar  besar nilai 
signifikansi adalah 0,534 lebih besar dari 
nilai signifikansi 0,05.Maka H0 diterima. 
Berarti nilai signifikansi H0 yang 
menyatakan bahwa varians data skor post-

test kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar  pada mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran PMII tipe 
CWPT dan mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran konvensional 
secara individu homogen diterima, 
sehingga uji MANOVA dapat dilakukan. 

 
 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Peer 
Mediated Instruction and Intervention 
Tipe Classwide Peer Tutoring terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Prestasi Belajar  
 
Berdasarkan hasil post-test pada 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar yang telah diperoleh, maka 

dilakukan pengujian perbedaan dua rata-
rata dengan MANOVA. Hasil pengujian 
tersebut memperlihatkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar pada mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran PMII tipe 
RRT berbasis eksperimen dan yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional baik secara simultan atau 
bersama-sama maupun secara individu 
atau masing-masing. Dan menyimpulkan 

Uji Homogenitas Multivariat 

Box's M 7,356 

F 2,398 

df1 3 

df2 1,729E6 

Sig. ,066 



bahwa kemampuan berpikir kritis dan 
prestasi belajar pada mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
PMII tipe CWPT lebih tinggi daripada 
mahasiswa yang dibelajarkan dengan 
strategi pembelajaran konvensioal. 

Hal ini dikarenakan dalam 
pembelajaran fisika melalui pendekatan 
PMII tipe CWPT sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Barbera 
(2007) yang menyatakan bahwa dengan 
pembelajaran disertai tutorial dapat 
memperbaiki kesalahan konsep peserta 
didik dalam pelajaran fisika, dengan 
menggunakan tutorial interaktif pada 
model fisik yang dirancang untuk 
melibatkan para peserta didik dan 
memungkin-kan peserta didik untuk 
mengalami langsung dari materi yang 
dibahas. Ruseno dan Titin (2010) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
pembelajaran tutor sebaya merupakan 
pembelajaran aktif yang bisa dilakukan 
tanpa harus melibat-kan banyak tenaga 
pengajar. 

Paradigma pembelajaran yang 
semula berpusat pada pendidik telah ber-
geser pada pembelajaran yang semua 
aktivitas berpusat pada mahasiswa untuk 
dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya dalam menyampaikan 
materi, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Setriarini (2010). Selain 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis strategi pembelajaran PMII tipe 
CWPT  ini juga dapat meningkatkan 
prestasi belajar Mahasiswa (Sugiharto, 
2008). Prestasi belajar ini dapat dilihat 
dari hasil akhir setelah mahasiswa 
mendapatkan materi perkuliahan. 

Mahasiswa yang terlibat dalam 
pembelajaran dengan strategi PMII tipe 
CWPTmemiliki rata-rata skor prestasi 
belajar lebih tinggi daripada mahasiswa 
yang terlibat dalam pembelajaran 
kovensional. Proses pembelajaran dengan 
strategi PMII tipe CWPT juga sesuai 
dengan paradigma pembelajaran 
konstruktivistik yang menekankan 
pengembangan kemampuan mahasiswa 

dalam menemukan jawaban atas 
permasalahan yang berhubugan dengan 
masalah yang sedang dikaji (Nur, 2000). 

 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Peer 
Mediated Instruction and Intervention 
Tipe Classwide Peer Tutoring terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Pengaruh kemampuan berpikir 
kritis pada hasil penelitian ini mendukung 
hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
PMII tipe RRT mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
(Setriarini, 2010). Penelitian yang 
dilakukan oleh Hadi (2007) dengan 
strategi Cooperatif Script mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, juga penelitian yang 
dilakukan oleh Isa (2006) dengan strategi 
TPS ternyata mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan strategi-
strategi lain juga mampu membawa 
peserta didik menuju wahana berlatih 
untuk berpikir kritis. Hal ini senada 
dengan penjelasan Penner (1995) dan 
Lawson (2000) bahwa kemampuan 
berpikir kritis dapat dikembangkan, tetapi 
tidak dapat dilatihkan sekaligus. 
Pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran PMII tipe CWPT melatih 
mahasiswa untuk berdiskusi, saling 
berkomunikasi, dan saling berpartisipasi 
dalam memecahkan suatu persoalan yang 
dikaji. Aktivitas kerja dalam kelompok 
sejawat saat berperan sebagai tutee 
maupun tutor akan menjadikan mahasiswa 
mampu mengaktualisasipotensi diri dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Situasi kebersamaan dalam kelompok ini 
akan merangsang terlatihnya kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa. mahasiswa yang 
terbiasa mengasah kemampuan berpikir 
kritisnya akan berimplikasi menjaddi 
watak dan perilakunya dalam kehidupan. 
Pribadi yang mengimplementasikan 
kepribadian berpikir kritis akan selalu 
bertindak rasional dalam menyikapi segala 
sesuatu. 



Pengaruh Strategi Pembelajaran Peer 
Mediated Instruction and Intervention 
Tipe ClassWide Peer Tutoring terhadap  
Prestasi Belajar 
 

Pengaruh prestasi belajar dalam 
penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Parno (2012), 
Widyaningtyas, Sukarmin, & Yohanes 
(2013), M. Astra, dkk (2012), Grissom 
(2005). Kelebihan dari strategi 
pembelajaran PMII tipe CWPT dapat 
merangsang kemampuan berpikir 
mahasiswa, kemampuan berkomunikasi, 
mendengar dan bekerjasama sehingga 
mampu menyerap dan  memahami materi 
yang dipelajarai. Kelebihan lain dari 
strategi PMII adalah strategi yang cocok 
untuk mengajarkan mahasiswa dengan 
kemampuan yang bervariasi (Wright & 
Cavanaught, 1995). Strategi pembelajaran 
PMII tipe CWPT merupakan salah satu 
strategi Cooperative Learning. Strategi ini 
dikembangkan oleh Top & Osguthorpe 
(1987) yang merupakan pengembangan 
dari strategi pembelajaran kooperatif 
paling sederhana. Pembelajaran yang 
menerapkan intervensi dan instruksi telah 
banyak dilakukan dan menunjukkan 
bahwa mampu meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik (Selcuk, dkk, 2008, 
Haussler, & Lore, 2002, Adegoke, 2011).   

Mahasiswa yang terlibat dalam 
pembelajaran dengan strategi PMII tipe 
CWPT memiliki rata-rata skor prestasi 
belajar lebih tinggi daripada mahasiswa 
yang terlibat dalam pembelajaran 
kovensional. Proses pembelajaran dengan 
strategi PMII tipe CWPT juga sesuai 
dengan paradigma pembelajaran 
konstruktivistik yang menekankan 
pengembangan kemampuan mahasiswa 
dalam menemukan jawaban atas 
permasalahan yang berhubungan dengan 
masalah yang sedang dikaji (Nur, 2000).   
 
 
 
 

KESIMPULAN dan SARAN 
KESIMPULAN 
Kesimpilan dari penelitian ini adalah 1) 
terdapat perbedaan antara kemampuan 
berpikir kritis dan prestasi belajar yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
PMII tipe CWPT dan yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran 
Konvensional. 2)  kemampuan berpikir 
kritis yang dibelajarkan dengan strategi 
pembelajaran PMII tipe CWPT lebih 
tinggi daripada kemampuan berpikir kritis 
yang dibelajarkan dengan strategi 
pembelajaran konvensional, 3) prestasi 
belajar yang dibelajarkan dengan strategi 
pembelajaran PMII tipe CWPT lebih 
tinggi daripada prestasi belajar yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan adalah 1) Bagi 
peserta didik, hendaknya penerapan 
strategi pembelajaran PMII tipe RRT 
berbasis eksperimen terus digalakkan 
karena mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar fisika, serta strategi pembelajaran 
PMII tipe RRT berbasis eksperimen ini 
mampu meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi, mendengar dan 
bekerjasama, hal ini menunjuk-kan bahwa 
kemampuan sosial peserta didik semakin 
berkembang. 2) Bagi pendidik dan peneliti 
lain yang tertarik dengan strategi 
pembelajaran PMII tipe RRT berbasis 
ekperimen mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dengan meggunakan berbagai macam 
strategi pembelajaran. Penelitian ini 
diharapkan mampu memotivasi pendidik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
dengan mengembangkan kemampuan 
pendidik dalam menguasai berbagai 
strategi pembelajaran inovatif diantaranya 
strategi pembelajaran PMII tipe RRT 
berbasis eksperimen dan juga 
mempertimbang-kan kesiapan peserta 
didik, kesiapan pendidik, dan ketersediaan 
sumber belajar.  3) Bagi para pendidik dan 



peneliti lain yang akan menggunakan 
strategi pembelajaran PMII tipe RRT 
berbasis eksperimen, sebelum 
melaksanakan strategi pembelajaran ini 
hendaknya para peserta didik diberikan 
pelatihan bagaimana cara menyampaikan 
materi pelajaran, agar peserta didik 
mengetahui dimana letak kesalahan dan 
ketidakpahaman dalam menyampaikan 
materi. 
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